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ABSTRAK

Pernikahan adalah jalan yang ditempuh oleh manusia (laki-laki dan
perempuan) dalam menjalin hubugan atau ikatan yang sah guna membentuk suatu
kelompok kecil dalam masyarakat yakni keluarga. Adapun pastinya dalam
kehidupan berumah tangga perlu adanya keharmonisan yang saling terjalin baik
itu antar suami isteri maupun orang tua dan anak/ anak-anak. Namun menciptakan
keluarga harmonis tidak mudah mewujudkannya, karena menikah juga
mengandung resiko yang bisa dihindar atau diterima. Hal seperti ini akan memicu
terjadinya gesekan yang akan berujung keretakan, lambat laun akan mengganggu
dan merusak keharmonisan di dalamnya. Begitu pula masalah-masalah yang akan
terjadi pasca pernikahan nantinya yang dapat menimbulkan keretakan atau
mengurangi daya tahan suatu rumah tangga. Yang seiring berjalannya waktu
perkawinan, sebuah keluarga pasti akan menemui berbagai masalah dari mulai
yang ringan bahkan yang dapat menggoyahkan keharmonisan dari keluarga.
Seperti halnya perbedaan prinsip yang akan muncul nantinya baik itu dari suami
maupun istri. Dalam hal ini, penyusun tertarik meneliti Program Ketahanan
Keluarga Di Kantor Urusan Agama Prambanan, dikarenakan program ini
merupakan program inovasi terhadap permsalahan-permasalahan yang terjadi
dalam keluarga khususnya kasus perceraian. Sedikit berbeda dengan program
lainnya program ini juga merupakan bimbingan perkawinan namun ditujukkan
bagi yang sudah memiliki keluarga (pasca pernikahan) dan tidak dipungut biaya.
Rumusan masalah dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui upaya dalam
mewujudkan keluarga sakinah dan bagaimana efektivitas program ketahanan
keluarga yang ada di Kantor Urusan Agama Prambanan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif-empiris, dan
kemudian diambil kesimpulan dengan menggunakan penalaran berfikir induktif.
Dalam hal ini penulis menggunakan maslahah mursalah sebagai hujjah
didasarkan pada pandangan terhadap adanya illat pada suatu hukum. Maslahah
mursalah ialah suatu kemaslahatan yang tidak disinggung oleh syara’dan tidak
pula terdapat dalil-dalil yang menyuruh untuk mengerjakan atau
meninggalkannya, sedangkan jika dikerjakan akan mendatangkan kebaikan atau
kemaslahatan. Sedangkan Empiris yaitu kajian yang memandang hukum sebagai
kenyataan, mencakup kenyataan sosial, kenyataan kultur atau budaya dan
sebagainya, yaitu dengan melihat praktik atau upaya KUA Kecamatan Prambanan
sendiri di lapangan secara langsung serta dilihat kesesuainnya dengan petunjuk
pengertian tentang apakah ketahanan keluarga tersebut dapat di upayakan atau
tidak.

Hasil penelitian penyusun ini berupa informasi dan bentuk bimbingan
yang dilakukan oleh KUA Prambanan melalui program ketahanan keluarga.
Kemudian penyusun melihat dari segi efektif atau tidaknya program tersebut
bahwa layanan yang ditawarkan sejalan dan sesuai dengan aplikasi dan praktek
yang mereka peroleh.
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MOTTO

“manusia itu kuat karena memiliki kemampuan untuk

merubah dirinya sendiri’

- SAITAMA -
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
n B Be
Ba
< T Te
Ta
< . S es (dengan titik di atas)
a
g J
< Jim Je
z i h X _
Ha a (dengan titik di bawah)
c Kha = ka dan ha
. D
Dal De
3 V4
7al zet (dengan titik di atas)
¥ Ra R Er
- 7ai Z Zet
e S
Sin Es
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Syin es dan ye

o= Sad 3 es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
= Za v/ zet (dengan titik di bawah)
C ‘Ain F koma terbalik di atas

i Gain G Ge

b Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

S Kaf k Ka

J Lam I El

e Mim m Em

&) Niin n En

3 Wawu w w

o Ha h Ha

i Hamzah ’ Apostrof

& Ya y Ye




B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

d)‘ Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna

C. Ta Marbutah diakhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

Aala Ditulis Hikmah

ade Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal
lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis

dengan h.

"IT.‘SJ;\J‘ a-‘)s Ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis

dengan t.

Sadll 318§ Ditulis Zakatul-fitri




D. Vokal Pendek

- fathah Ditulis A
. ditulis faala
Ja2
) kasrah Ditulis I
. ditulis Zukira
S
’ dammah Ditulis U
. ditulis Yazhabu
caly
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
1
“a Ditulis Fala
Fathah + ya mati Ditulis A
2
u"“ﬁ Ditulis Tansa
3 Kasrah + ya mati Ditulis I
M Ditulis Tafs 1l
Dlammah + wawu Ditulis U
4 mati Ditulis Usul
Jsal

Xi




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya mati Ditulis Al
1
a3 ditulis az-zuhailt
Fatha + wawu mati Ditulis Au
2 . -
4l gl ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ail} Ditulis Aantum
@i Ditulis Uiddat
At S il Ditulis Lain syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

C)iﬂ‘ Ditulis Al-Quran
il Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

s laud) Ditulis As-Sama
aadd Ditulis Asy-Syams
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Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

o2y Al s 93 Ditulis Zaw al-furiid
Al JM Ditulis Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

Al gy goue ldana (O 2l g ) W) AY G agd) Cpalladl Gy d 2eall
Al e 5 cpalall dan 5 & gmaall dana Bnpe (il S e ali g Jia aglll

salal (man] dilaial g
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Islam menganjurkan untuk membentuk keluarga yaitu dengan mendorong
manusia untuk hidup dalam naungan sebuah ikatan yang tidak lain adalah rumah
tangga. Yang mana keluarga merupakan gambaran kecil dalam suatu kehidupan
stabil guna memenuhi keinginan manusia, tanpa menghilangkan kebutuhannya.
Keluarga adalah tempat fitrah yang sesuai dengan keinginan Allah SWT bagi

kehidupan manusia sejak keberadaan khalifah.

b3y gl o Ller g S (e Sy Lol

Kehidupan makhluk hidup tidak luput dari rasa ketergantungan akan
kebutuhan antara individu dengan individu yang lain, baik itu dari segi jasmani
maupun rohani. Salah satu upaya individu dalam memperoleh kebutuhan tersebut
ialah melalui suatu ikatan yang tidak lain ialah pernikahan. Pernikahan merupakan
sunnatullah yang umum dan berlaku bagi seluruh makhluk ciptaan-Nya, baik
pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Adanya pernikahan pada
dasarnya untuk menjaga kehormatan diri seorang perempuan dan menjaga

keutuhan dalam membangun hubungan didalamnya. Demikian pula pernikahan

' Ali Yusuf As-Subkhi, “Figh Keluarga™, (Jakarta: AMZAH,2010), him. 23.

> Ar-Ra’d (13): 38.



adalah salah satu cara yang diberikan oleh Allah kepada manusia sebagai jalan
untuk berkembang biak dan memelihara keturunan.®Adapun perkawinan
merupakan tujuan syariat yang dibawa oleh Rasulullah Saw., yaitu penataan
keadaan (ihwal) manusia dalam kehidupannya baik secara dunia maupun

akhirat.*

Daam UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mendefiniskan bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Y ang Maha Esa.® Dengan
demikian perkawinan adalah jalan yang ditempuh oleh manusia khususnya laki-
laki dan perempuan dalam menjalin suatu hubungan yang sah guna membentuk

suatu kelompok kecil dalam suatu masyarakat atau keluarga.

Disebutkan pula didalam Kompilass Hukum Indonesia bahwa perkawinan
menurut Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat misagan
galizan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.®
Dan dengan melalui perkawinan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rohmah

akan terwujud.

* Tihami dan Sohari Sahrani, “Figh Munakahat (Kajian Figh Nikah Lengkap)”, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 6.

41bid., him. 15.

® Khoiruddin Nasution, “Hukum Perkawinan 1”, (Y ogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA,
2013), him. 19.

® Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam.



Membangun suatu keluarga yang harmonis tidaklah mudah untuk
mewujudkannya. Karena menikah juga mengandung risiko, namun risiko tersebut
bisa dihindar atau diterima.” Begitu pula masalah-masalah yang akan terjadi pasca
pernikahan nantinya yang dapat menimbulkan keretakan atau mengurangi daya
tahan suatu rumah tangga. Yang seiring berjalannya waktu perkawinan, sebuah
keluarga pasti akan menemui berbagal masalah dari mulai yang ringan bahkan
yang dapat menggoyahkan keharmonisan dari keluarga tersebut. Seperti halnya

perbedaan prinsip yang akan muncul nantinya baik itu dari suami maupun istri.

Hal-hal lain yang perlu diperhatikan adalah kebutuhan keluarga
Pemenuhan kebutuhan keluarga baik fisik dan non-fisk membutuhkan perhatian
dan kerjasama antara suami maupun istri. Dalam menyelesaikan berbagai
problematika dalam keluarga pasca pernikahan oleh berbaga pihak baik
pemerintah maupun lembaga-lembaga non-pemerintah dalam mengatasi masalah
yang timbul tersebut. Salah satu lembaga yang menangani permasalahan pasca
pernikahan adalah Kantor Urusan Agama. Di Y ogyakarta adalah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Prambanan merupakan KUA vyang sudah menangani
permasalahan pasca nikah tersebut. Yaitu program unggulannya yakni Upaya
Mewujudkan Ketahanan Keluarga, dengan kerjasama lintas sektoral wilayah

K ecamatan Prambanan sendiri.

Data Kementerian Agama menyebutkan bahwa sgak tahun 2009-2016,

angka perceraian di Indonesa mengalami trend kenaikan antara 16-20%,

" Gus Arifin, “Menikah Untuk Bahagia (Figih Nikah dan Kamasutra Islami)”, (Jakarta:
KOMPAS GRAMEDIA, 2013), him. 97.



terkecuali di tahun 2011 mengalami penurunan.Angka perceraian ini menjadi
ironi karena sejatinya perkawinan dilangsungkan sebagai sebuah ikatan yang kuat,

untuk tujuan abadi, tidak hanya di dunianamun jugadi akhirat kelak.®

Dengan upaya mewujudkan ketahanan pasca pernikahan bagi keluarga,
KUA Kecamatan Prambanan mendeklaraksikan bahwa ketahanan keluarga yang
dimaksud guna mencegah terjadinya pernikahan dini, kekerasan dalam rumah
tangga dan pencegahan perceraian yang terjadi pada usia pernikahan yang relatif
rawan akan keretakan rumah tangganya. Program Ketahanan Keluarga tersebut
merupakan redlisasi dari vis dan misi dari Kemenag DIY dalam mengatas
permasalahan permasalahan pasca pernikahan, sehingga program Ketahanan
Keluarga sendiri menjadi program unggulan di KUA Prambanan. Terhitung sejak
tahun 2016, angka perceraian mengalami penurunan yang lumayan pesat dari
angka 26 menjadi 5 di tahun 2017. KUA Prambanan bekerja sama dengan
lembaga-lembaga di antaranya dari sektor Kesehatan Pemerintah Kecamatan,

Puskesmas, dan LPKB.®

Berangkat dari uraian-uraian di atas, sehingga penyusun tertarik untuk
meneliti lebih lanjut sebagai kajian skripsi dengan judul : “EFEKTIVITAS
PROGRAM KETAHANAN KELUARGA DI KUA KECAMATAN

PRAMBANAN?”. Penelitian ini berfokus pada apa sga upaya yang dilakukan

8 Subdit Bina K eluarga Sakinah Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga
Sakinah, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah,2017), him. iv.

® Wawancara dengan Bapak Haryadi Ibrahim S.Ag, Kepala KUA Kecamatan Prambanan
Tanggal 19 September 2018.



serta efektivitas dan problematika dalam pelaksanaan program ketahanan keluarga

tersebut.

B. Pokok M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil rumusan

terkait permasalahan yaitu :

1. Apa sga upaya yang dilakukan oleh KUA Prambanan daam
melaksanakan Program K etahanan Keluarga, serta
2. Bagamana efektivitas dan problematika dalam menjalankan program

tersebut di Kecamatan Prambanan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan bagaimana pengupayaan ketahanan keluarga di
KUA Kecamatan Prambanan
b. Untuk menjelaskan efektivitas dan kendala dalam pengupayaan
ketahanan keluarga tersebut
2. Kegunaan Pendlitian
a. Pendlitian ini diharapkan memberikan pengetahuan lebih tentang pasca

nikah kepada pembaca maupun penulis sendiri.



b. Penelitian ini pula diharapkan dapat diterapkan pada penelitian-
penelitian tentang masalah pasca nikah lainnya yang berkaitan dengan

ketahanan keluarga.

D. Telaah Pustaka

Sekiranya dalam pengetahuan penyusun dalam melakukan penelaahan
terhadap karya-karya tulis sebelumnya yang berkaitan dengan pembinaan
keluarga sakinah sudah banyak, namun belum ada penelitian yang penulis
temukan adanya penelitian ilmiah terkait “Efektivitas Program Ketahanan
Keluarga Di KUA Kecamatan Prambanan”. Oleh karenanya, penyusun dalam
melakukakn penelitian ini , berusaha melakukan tinjauan terhadap karya-karya
tulis yang ada kaitannya atau relevan terhadap masalah yang menjadi obyek
penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mengantisipasi adanya penduplikatan
terhadap karya-karya ilmiah atau pengulangan kembali penelitian yang sudah ada
dan pernah diteliliti olen pihak atau penulis karya ilmiah yang lain dengan

permasal ahan yang sama. Karya-karyatersebut antaralain :

Pertama, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Pegawai KUA Pengasih
Perspektif Hukum Islam (Studi KUA Kecamatan Pengasih Kabupaten
Kulonprogo)” yang ditulis oleh Agung Tri Antoro.*® Skripsi ini membahas

tentang upaya yang dilakukan oleh KUA Pengasih dalam mengupayakan keluarga

19 Agung Tri Antoro, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Pegawai KUA Pengasih
Perspektif Hukum Islam ( Studi KUA Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulonprogo), Skripsi tidak
diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2016).



sakinah di lingkungan kecamatan Pengasih sendiri dengan konsep-konsep yang

diterapkan kemudian dianalisis dengan hukum Islam.

Kedua, “ Konsep Dasar Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Majelis
Ta’lim Pondok Pesntren Ar-Ramli GiriloyoWukirsari Imogiri Bantul” yang ditulis
oleh Muhammad Zulfan.* Skripsi ini membahas mengenai konsep dasar
pembentukan keluarga sakinah menurut pandangan jama’ah Majelis Ta’lim
Pondok Pesantren Ar-Ramli. Kesimpulan dari skripsi ini adalah menerangkan
bahwa konsep keluarga sakinah menurut merekaiaah dengan menerapkan isi dari
Al-Qur’an secara kontekstual.Konsep sakinah menurut Majelis Ta’lim Ar-Ramli

menyatakan bahwa hak antara suami dan istri adalah seimbang.

Ketiga, “Aktifitas Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) oleh KUA
Gondokusuman di Kelurahan Klitren Yogyakarta” oleh Alifana Indrianti.*?
Skripsi ini mengacu kepada aktifitas masyarakat yaitu mengenai kegiatan-kegiata

yang dilaksanakan oleh msyarakat Desa Binaan Keluarga Sakinah.

Keempat, “Upaya Preventif Kuratif Penasehat Perkawinan (Marriage
Counseling) Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di BP4

Kecamatan Prembun)” oleh Imam Wahyudi.*® Skripsi ini juga membahas tentang

1 Muhammad Zulfan, Konsep Dasar Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Majelis
Ta’lim Pondok Pesntren Ar-Ramli GiriloyoWukirsari Imogiri Bantul, Skripsi tidak diterbitkan
Fakutas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2009).

12 Alfiani Indrianti, Aktifitas Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Oleh KUA
Gondokusuman di Kelurahan Klitren Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syaiah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2006).

3 |mam Wahyudi,Upaya Prefentif Kuratif Penasehat Perkawinan (Marriage Couneling)
dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di BP4 Kecamatan Prembun), skripsi tidak
diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2004).



keluarga sakinah tetapi bahasannya lebih kepada sebuah upaya yang dilakukan
BP4, baik itu pra nikah maupun pasca nikah dalam segala hal dalam mencegah

terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan terhadap suami isteri.

Kelima, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran dan Fungsi BP4 dalam
Mengupayakan Terbentuknya Keluarga Sakinah (Studi Kasus di KUA
Gondokusuman Y ogyakarta) oleh M. Hatami Ritonga* Skripsi ini membahas
pengupayaan keluarga sakinah dengan menitik beratkan pada peran dan tugas BP4

Gondokusuman dengan program-program yang diterapkan di tempat tersebut.

Keenam, “Efektivitas Upaya KUA Gedangsari dalam Mengurangi Angka
Pernikahan Dibawah Umur Perspektif Magasid Asy-Syariah”™. Skripsi ini
membahas tentang upaya-upaya apa sgja yang dilakukan oleh KUA Gedangsari
dalam kasus penanganan nikah dibawah umur, yang mana upaya yang dilakukan
bersifat pencegahan (preventif) dengan bekerjasama dengan Lembaga-lembaga
lintas sektor Kecamatan Gedangsari. Kemudian melihat dari segi efektivitas-nya
apakah upaya-upaya yang dilakukan sudah sesuai atau membuahkan hasil bagi

masyarakat Kecamatan Gedangsari khusunya.

Keenam karya tulis diatas berkaitan dengan upaya mewujudkan keluarga

sakinah sama dengan halnya karya yang disusun oleh penyusun. Namun, keenam

4 M. Hatami Ritonga,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran dan Fungsi BP4 dalam
Mengupayakan Terbentuknya Keluarga Sakinah (Studi Kasus di KUA Gondokusuman
Yogyakarta), skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta (2016).

“Asep Miftahuddin, Efektifitas Upaya KUA Gedangsari Dalam Mengurangi Angka
Pernikahan Dibawah Umur Perspektif Magasid Asy-Syariyah. Skrips tidak diterbitkan Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2018).



telaah pustaka tersebut membahas tentang upaya yang dilakukan sebelum
berkeluarga atau pra pernikahan, berbeda dengan skripsi penyusun yang

membahas tentang upaya pencegahan pasca pernikahan atau sudah berkeluarga.

E. Kerangka Teoritik

1. Pengertian Efektivitas

Efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu: 1. Ada
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), 2. Berhasil, guna (usaha,

tindakan).*®

Evektivitas adalah keefektifan. Keefektifan adalah keadaan

berpengaruh, hal berkesan, keberhasilan (usaha,tindakan).*’

Efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih
tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan
menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Dengan kata lain
efektivitas sendiri adalah ukuran keberhasilan kegiatan dalam melakukan
suatu pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan
efektivitas yang dimaksud pada skripsi ini yaitu Efektivitas Program
Ketahanan Keluarga terhadap permasalahan yang terjadi pasca pernikahan

di KUA Kecamatan Prambanan.

2. Efektivitas Hukum Menurut Soerjono Soekanto

®Afaf Rabiatul Adawiyah, Efektifitas Program Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin Di Kecamatan Prambanan Tahun 2017, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2018).

" Depdikbud, Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
him. 219.
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Dalam realita kehidupan bermasyarakat, sering dijumpai perneraan
hukum yang tidak efektif, yang menimbulkan kesalah artian bahwa apa
benarkah hukum yang tidak efektif atau pelaksana hukumkah yang
sesungguhnya berperan dalam mengefektifkan hukum tersebut. Dalam
menerapkan, menurut Soerjono Soekanto, ada baiknya memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas suatu penerapan hukumnya,

yang mana faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

Pertama, hukumnya sendiri. Dalam praktik penyelenggaraan
hukum di lapangan ada kalanya terjadi pertentangan antara kepastian
hukum dan keadilan, hal ini disebabkan oleh konsepsi keadilan merupakan
suatu rumusan yang bersifat abstrak, sedangkan kepastian hukum
merupakan suatu prosedur yang telah ditentukan secara normatif. Oleh
karena itu, suatu kebijakan atau tindakan yang tidak sepenuhya berdasar
hukum merupakan suatu yang dapat dibenarkan sepanjang kebijakan atau
tindakan itu tidak bertentangan dengan hukum. Maka pada hakikatnya
penyelenggaraan hukum bukan hanya mencakup law enforcement saja,
namun juga peace maintenance, karena penyelenggaraan hukum
sesungguhnya kaedah dan pola perilaku nyata yang bertujuan untuk

mencapal kedamaian.

Kedua, faktor penegakan hukum. Dalam berfungsinya hukum,
mentalitas atau kepribadian petugas penegak hukum memiliki peranan
penting dalam artian kalau peraturan sudah baik, tetapi kualitas kurang

baik, akan ada masalah. Oleh karena itu salah satu kunci keberhasilan
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dalam penegakan hukum adalah mentalitas atau kepribadian penegak

hukum itu sendiri.

Ketiga, faktor sarana atau fasilitas pendukung, mencakup
perangkat lunak dan perangkat keras. Sarana atau fasilitas mempunyai
peranan yang juga sangat penting di dalam penegakkan hukum. Tanpa
adanya sarana atau fasilitas tersebut, tidak akan mungkin penegak hukum

menyerasikan peranan yang seharusnya dengan peranan yang aktual.

Keempat, faktor masyarakat. Penegak hukum berasal dari
masyarakat dan bertujuan untuk mencapai kedamaian di dalam
masyarakat. Sering ditemui masih banyaknya warga masyarakat atau
kelompok yang sedikit akan kesadaran hukumnya, persoalan yang timbul
adalah taraf kepatuhan hukum, yaitu kepatuhan hukum yang tinggi, sedang
atau kurang. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam

penegakkan hukum.

Kelima, faktor kebudayaan. Menurut Soerjono Soekanto
kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan
masyarakat, yaitu mengatur agar manusia dapat mengerti bagaimana
seharusnya bertindak, berbuat dan menentukan sikapnya kalau mereka
berhubungan dengan orang lain. Dengan demikian, kebudayaan adalah
suatu garis pokok tentang pri-kelakuan yang menetapkan peraturan

mengenal apa yang harus dilakukan dan apa yang dilarang.
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Kelima faktor diatas saling berkaitan erat, karena merupakan hal
pokok dalam penegakan hukum, serta sebagai tolak ukur dari efektifitas
penegakkan hukum itu sendiri. Dari lima faktor tersebut faktor
penegakkan hukumnya sendiri merupakan titik sentralnya. Hal ini
disebabkan oleh baik undang-undangnya disusun oleh penegak hukum,
penerapannya pun dilaksanakan oleh penegak hukum dan penegakkan

hukumnya sendiri juga merupakan panutan oleh masyarakat |uas.*®

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa hukum dapat berlaku
secara efektif, apabila hukum itu berjalan sesuai dengan nilai sosid,
filosofis maupun normatif di masyarakat. Dan pemberlakuan hukum yang
efektif adalah apabila di dalam pelaksanaan peraturan perundang-
undangan ialah sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan dalam
perundang-undangan. Karena dalam pelaksaanan sebuah program
pemerintah harusah berdasarkan apa yang sudah diatur, begitu pula
berlaku bagi KUA dalam melaksanakan menjalankan kewenangannya

dalam masalah pernikahan.
3. Ukuran Efektivitas

Kata efektivitas sendiri sering dikaitkan dengan suatu kegiatan
ataupun program tertentu dengan kriteria-kirteria tertentu yang harus
dipenuhi. Kriteria efektivitas akan terus berubah sesua dengan

perkembangan zaman.

18 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo, 2008), him. 8.
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Menurut Emerson dalam Handayaningrat (1996), mengatakan
bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau
tujuan yang telah di tentukan. Jadi apabila tujuan tersebu telah dicapai
baru dapat dikatakan efektif.’® Namun dalam mengukur efektivitas
program ketahanan keluarga di KUA Prambanan dapat diukur dari

beberapaindikator, yaitu :

1. Materi yang baik
2. Komunikas yang efektif
3. Pembinaan berkala

4. Pencapaian tujuan program

4. Ketahanan Keluarga

Keluarga adalah unit tekecil dalam masyarakat. Meskipun
demikian perannya sangat besar, sebab keluarga merupakan sekolah
pertama dan utama bagi setiap anak sebelum masuk kedalam tatanan yang
disebut masyarakat. Ketahanan keluarga menurut Pasal 15 UU No. 10
Tahun 1992 Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
keluarga sgjahtera merupakan kondisi dinamik suatu keluarga yang
memiliki keuletan dan ketangguhan, serta mengandung kemampuan fisik-

material dan psikis mental spiritual guna hidup mandiri, dan

19 http://atsiwwita.blogspot.com//2013/09/teori-teori-efektivitas.html ?m=1, diakses pada
tanggal 3 Oktober 2018.
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mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dan

meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin.?

Menurut UU No 1 Tahun 1974 bab 1 pasal 1, Perkawinan ialah
ikatan lahir batin antar seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarakan Ketuhanan Yang Maha Esa.”?!

Jika dilihat, mewujudkan ketahanan keluarga merupakan tujuan
suatu perkawinan yaitu untuk mewujudkan keluarga yang sakinah atau
sejahtera tidak hanya secara fisik namun juga secara menguatkan secara

spititual keluarga tersebut.
iy 8530 WS Jar g L 1 S ) 31 oSl (0 @ ST (3l O asyl g
20 9 S 08 LY S5 G O

Dengan demikian mewujudkan ketahanan keluarga sama halnya
dengan upaya untuk membentuk suatu keharmonisan dan mendapat
kesejahteraan baik itu di dunia maupun di akhirat dalam berumah tangga
(keluarga). Mengingat pentingnya akan keutuhan keluarga, maka

Kemenag RI mendeklarasikan visi misi mereka yaitu ketahanan keluarga

% pasal 15 UU No 10 Tahun 1992 Tentang Perkembangan Kependudukann dan
Pembangunan Keluarga Sejahtera.

2 pasal 1 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
22 Ar-Rum (30): 21.



15

guna mencegah persoalan yang terjadi baik itu sebelum maupun sesudah
ada perkawinan, dimana adanya Progam Ketahanan Keluarga di KUA
Prambanan untuk mencegah pernikahan dini, kekerasan dalam rumah

tangga serta mencegah dan mengurangi angka perceraian.

F. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian
Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field-research), yaitu data yang diperoleh untuk
digjukan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta-fakta di lapangan.®
Dalam hal ini yaitu data-data tentang upaya KUA kecamatan Prambanan
dalam mewujudkan ketahanan keluarga pasca pernikahan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian termasuk deskriptif-analitif, dengan menggambarkan
semua data atau keadaan subjek/objek penelitian kemudian di anaisis.**
Dalam ha ini terkait dengan Efektivitas KUA Prambanan dalam Upaya
Mewujudkan K etahanan Keluarga.

3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Dalam
penelitian ini penyusun membagi sumber data menjadi dua yaitu sumber

data primer dan sumber data sekunder. Adapun data primer pada

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah Demi Langkah Pelaksanaan, (Y ogyakarta: Graha Imu,2010), him. 52.
?|bid., him. 86.



16

penelitian ini sendiri adalah sumber data berupa informasi yang didapat
dari wawancara dengan pihak KUA Kecamatan Prambanan dalam
pengupayaan ketahanan keluarga. Sedangkan data sekunder pada
penelitian ini dapat diperoleh dari beberapa buku maupun penelitian-

penelitian terkait yang sudah dilakukan sebelumnya.
4. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif-empiris,
pendekatan normatif adalah penelitian hukum yang menempatkan hukum
itu sendiri sebagai sebuah bangunan sistem norma®. Dalam hal ini penulis
menggunakan maslahah mursalah sebaga hujjah didasarkan pada

pandangan terhadap adanyaillat pada suatu hukum.

Maslahah mursalah ialah suatu kemaslahatan yang tidak
disinggung oleh syara’dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang menyuruh
untuk mengerjakan atau meninggakannya, sedangkan jika dikerjakan akan
mendatangkan kebaikan atau kemaslahatan.®® Dalam pengertian lain
maslahah mursalah adalah maslahat yang tidak terdapat legalitas nas baik
terhadap keberlakuan maupun ketidakberlkuannya.?’Untuk menetapkan

hukum atas dasar maslahah mursalah menurut Imam Malik tidak Iah tanpa

% Mukti Fajar, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2010), him. 34.

2¢ Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul Figh, (Semarang: DINA UTAMA, 1994).

%7 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid Syari’ah Menurut Al-Syatibi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 145.
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kriteria atau syarat. Imam Malik menetapkan tiga syarat, pertama
terdapatnya kesesuaian antara maslahat itu dengan magashid syari’ah
serta tidak bertentangan dengan dasar hukum yang lain. Kedua, substansi
dari masalah itu logis. Dan ketiga, penggunaan maslahah tersebut

bertujuan untuk menghilangkan kesempitan umat manusia.®

Sedangkan Empiris yaitu kgjian yang memandang hukum sebagai
kenyataan, mencakup kenyataan sosial, kenyataan kultur atau budaya dan
sebagainya, ®yaitu dengan melihat praktek atau upaya KUA Kecamatan
Prambanan sendiri di lapangan secara langsung serta dilihat kesesuainnya
dengan petunjuk pengertian tentang apakah ketahanan keluarga tersebut

dapat di upayakan atau tidak.

Teknik Pengumplan Data
Teknik pengumpul an data yang digunakan ialah :

a Observas (non-partisipan)

Merupakan suatu cara yang sangat bermanfaat, sistematik dan
selektif dalam mengamati dan mendengarkan interaks atau fenomena
yang terjadi, namun tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan atau aktifitas
grup dan hanya sebagai pengamat pasif, meihat, mengamati,

mendengarkan semua aktifitas dan mengambil kesimpulan dari hasil

him.2.

% |bid, him. 147.

# Achmad Ali, Menjelajahi Kajian Empiris Terhadap Hukum, (Jakarta: K encana.2012),
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observasi tersebut.**Dalam hal ini peneliti melakukakn observasi dengan
mengamati bagaima pengupayaan KUA Kecamatan Prambanan dalam

Mewujudkan Ketahanan Keluarga Pasca Pernikahan.
b. Wawancara

Dalam metode wawancara ini, peneliti mewawancara dengan
maksud tertentu atau proses tanya jawab secara langsung dengan informan
atau narasumber yang dlakukan secara mendalam guna mendapatkan
informasi dan data selengkap-lengkapnya. Wawancara tersebut dilakukan
oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang memberi
pertanyaan dan yang di wawancarai (interviewee) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan yang diajukan tersebut.®
c. Dokumentasi

Dokumentas merupakan pengumpulan data dimana penyusun
mengumpulkan data dengan menelusuri beberapa arsip-arsip atau
dokumen-dokumen  seperti undang-undang, anggaran dasar dan
sebagainya. Data yang akan diambil oleh peneliti nantinya antara lain
data-data terkait program Ketahanan keluarga dalam kegiatan KUA

tersebut.

d. AndisisData

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah Demi Langkah Pelaksanaan, (Y ogyakarta: Graha Ilmu,2010), him. 236.

%! Sugiono, Metode Penyusunan Administrasi (Banung: Alfabeta,2004), him. 166.
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Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

metode sebagai berikut:

Deskriptif, yakni peneliti dalam menganalisis memberikan
gambarakan atas subjek atau objek penelitian sebagaimana hasil
penelitian. Dalam analisis disini penyusun menggunakan data-data yang
disgjikan dalam beberata tabel dan sebagainya. Hal ini ditujukkan untuk
mempermudah memahami data-data yang disgjikan dan mempermudah

penyampaian informasi agar mudah diterima dan dipahami.

Kualitatif, peneliti nantinya akan mendeskripsikan kemudian
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, dan pemikiran manusia secara individu  maupun
kelompok.**Secara umum penelitian kualitatif merupakan sebuah metode
yang menekankan pada aspek pehaman lebih mendalam terhadap suatu
masalah daripada melihat sebuah permasalahan. Dan juga penelitian
kualitatif adalah sebuah penelitian riset yang sifatnya deskripsi, cenderung

menggunakan analisis dan lebih menampakkan proses maknanya.

% Afaf Rabiatul Adawiyah, Efektifitas Program Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin Di Kecamatan Prambanan Tahun 2017, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2018).
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam mendapatkan gambaran tentang
pembahasan yang terdapat pada penelitian ini, maka penulis akan
membagi penyusunan skripsi ini kedalam lima bab yang saling memiliki

keterkaitan, yakni sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang memaparkan gambaran
skripsi secara keseluruhan, mulai dari latar belakang masalah, pokok
masal ah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan gambaran umum mengena ketahanan
keluarga, yakni pengertian ketahanan keluarga, apa yang melatar
belakangi adanya upaya mewujudkan ketahanan keluarga, dan faktor-
faktor apa sgja yang dapat mengurangi ketahanan keluarga pasca

pernikahan tersebuit.

Bab ketiga, beris penjelasan mengenal kondisi geografis dan
demografis Kecamatan  Prambanan, mekanisme  pelaksanaan
programketahanan keluarga pasca menikah di Kecamatan Prambanan,
kendala dan resolusi progran ketahanan keluarga di kecamatan
Prambanan serta efektivitas program ketahanan keluarga di Kecamatan

Prambanan.

Bab keempat, berisi analasis data yang diperoleh dari pelaksanaan

program ketahanan keluarga pasca menikah di Kecamatan Prambanan.
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Bab kelima, Bab yang beris penutup meliputi kesimpulan dan
sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah serta saran-saran, dan

kata penutup.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan di KUA Kecamatan
Prambanan maka dapat diambil kessmpulan bahwa upaya-upaya yang dilakukan
oleh KUA Kecamatan Prambanan dan Lembaga lintas sektor se-Kecamatan
Prambanan dalan mewujudkan keluarga sakinah melalui Program Ketahanan
Keluarga adalah dengan melakukan penyuluhan-penyuluhan pencegahan antara
lain Penyuluhan Remaja dengan materi Pendewasaan Usia Perkawinan di Dusun-
dusun yang bertujuan untuk mencegah perkawinan di bawah umur, Penyuluhan
Pencegahan Perceraian pada kegiatan PKK Kecamatan dan PKK Desa dan

Penyuluhan Pencegahan terjadinya K ekerasan Dalam Rumah Tangga atau KDRT

Dari segi Efektivitas Program Ketahanan Keluarga di KUA Prambanan
dalam mewujudkan keluarga sakinah pasca pernikahan. Pertama, Program yang
telah dilaksanakan sudah dapat dikatakan efektif dan sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh seluruh masyarakat Kecamatan Prambanan yang dilihat dari
menurunnya angka perceraian secara signfikan di tahun 2018. Upaya yang telah
dilakukan telah memenuhi faktor-faktor yang mempengaruhi suatu program
dinilai efektif atau tidaknya oleh Sogono Soekanto dalam melihat efektivitas
suatu upaya atau aturan yang berlaku di masyarakat yakni dilihat dari aturan,
penegak aturan, sarana dan fasilitas yang mendukung aturan tersebut masyarakat

dan kebudayaan setempat.

70
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Berdasarkan maslahah mursalah, upaya tersebut sudah sesuai dengan
tujuan dalam menjaga kemaslahatan karena jika dikerjakan akan mendatangkan
kebaikan, ketiga upaya yang berupa penyuluhan pencegahan yang dilakukan oleh
Pihak KUA Kecamatan Prambanan bersifat tahsiniyyah (tersier) yakni
penyuluhan pencegahan nikah dini, bersifat hajiyyah (sekunder) yaitu pencegahan
perceraian dan daruriyyah (primer) yaitu pencegahan kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) karena upaya ini tidak hanya akan melindungi kaum perempuan

(kebanyakan) melainkan juga untuk melindungi keturunan anak/ anak-anak.

. Saran

Melihat pentingnya keutuhan keluarga dan penyelesaian masalah-masalah
yang akan dihadapi nantinya setelah menikah, KUA Prambanan bisa menjadi
contoh bagi KUA yang lain atau Lembaga-lembaga yang berhubungan dengan
Keluarga. Karena masih banyak permasal ahan-permasalahan rumah tangga yang
kebanyakan mengambil perceraian sebaga jalan tengah untuk menyelesaikan
masalah. Dan juga kasus kekerasan dalam rumah tangga yang kerap ditemui

merupakan salah satu cikal bakal keretakan dalam rumah tangga.

Pemerintah perlu mangalokasikan anggaran dana untuk Program
Ketahanan keluarga tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa program ini
merupakan inisiatif KUA Prambanan dalam mencegah pernikahan dini, perceraian
dan KDRT dengan tidak dipungut biaya apapun. Padahal dalam pelaksanaanya,
dana yang dipakai adalah hasil patungan atau iuran dari pihak KUA Prambanan
sendiri. Melalui upaya-upaya pencegahan diatas, Program Ketahanan Keluarga

sudah dapat dikatakan efektif, oleh karena itu upaya yang telah susah payah
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diwujudkan maka hal tersebut harus tetap berkembang lebih maju lagi demi

mencapai tujuan perkawinan yakni sakinah, mawaddahh dan rohmah.



DAFTAR PUSTAKA
A. Al-Qur’an

Cahaya Qur’an, Al-qur’an dan Terjemah, revisi: Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an Departemen Agama RI, Depok: Cahaya Qur’an, 2008.

B. Fikih dan Ushul Figh

Arifin, Gus, Menikah Untuk Bahagia (Figih Nikah dan Kamasutra
Islami),Jakarta: KOMPAS GRAMEDIA, 2013.

Bakri, Asafri Jaya, Konsep Magashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1996.

Hatami Ritonga, Muhammad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran dan
Fungss BP4 dalam Mengupayakan Terbentuknya Keluarga Sakinah
(Studi Kasus di KUA Gondokusuman Yogyakarta)”, skripsi tidak
diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta 2016Soekanto, Soerjono, Faktor-faktor yang Mempengar uhi
Penegakan Hukum, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008.

Indrianti, Alfiani, “Aktifitas Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Oleh KUA
Gondokusuman di Kelurahan Klitren Yogyakarta”, Skripsi tidak
diterbitkan Fakultas Syaiah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
2006.

Khallaf, Abdul Wahhab, Ilmu Ushul Figh, Semarang: DINA UTAMA, 1994.

Miftaahuddin, Asep, “Efektifitas KUA Kecamatan Gedangsari dalam Mengurangi
Angka Pernikahan Dibawah Umur Perspektif Magasid Asy-syariah”,
Sripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta 2018.

Nasution, Khoirudin, Hukum Perkawinan I Y ogyakarta:
ACAdeMIA+TAZZAFA, 2013.

Rabiatul Adawiyah, Afaf, “Efektifitas Program Bimbingan Perkawinan Bagi
Caon Pengantin Di Kecamatan Prambanan Tahun 20177, Skripsi tidak
diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta 2018.

Subdit Bina Keluarga Sakinah Dirjen Bimas Isam Kemenag RI, Fondas
Keluarga Sakinah, Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah, 2017.

Subkhi, Ali Yusuf As-, Figh Keluarga, Jakarta: AMZAH, 2010.

73



74

Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat (Kajian Figh Nikah Lengkap),
Jakarta: Rgjawali Pers, 2013.

Tri Antoro, Agung, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Pegawai KUA Pengasih
Perspektif Hukum Islam ( Studi KUA Kecamatan Pengasih Kabupaten
Kulonprogo)”, Skrips tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2016.

Wahyudi, Imam, “Upaya Prefentif Kuratif Penasehat Perkawinan (Marriage
Counseling) dala Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di BP4
Kecamatan Prembun)”, skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2004.

Zulfan, Muhammad, “Konsep Dasar Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut
Majelis Ta’lim Pondok Pesntren Ar-Ramli GiriloyoWukirsari Imogiri
Bantul”, Skrips tidak diterbitkan Fakutas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2009.

. Peraturan Perundang-undangan

Pasal 1 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam.

. Data Elektronik

http://atsiwwita.bl ogspot.com//2013/09/teori -teori-ef ektivitas.html ?m=1

. Lain-Lain

Ali, Achmad, Menjelajahi Kajian Empiris Terhadap Hukum, Jakarta: Kencana,
2012,

Depdikbud, Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
2005.

Fajar, Mukti, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris, Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2010.

Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, Jakarta: Rineka Cipta, 2005.
Sugiono, Metode Penyusunan Administrasi , Bandung: Alfabeta, 2004.
Widi, Restu Kartiko, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan

Penuntun Langkah Demi Langkah Pelaksanaan, Yogyakarta: Graha
[Imu, 2010.



TERJIEMAHAN TEKSAL-QUR’AN

NO |HLM

| FN

| TERJEMAHAN

BAB I

1 1

2

Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa
rasul sebelum engkau (Muhammad) dan Kami
berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan..

2 13

22

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya iaah
Dia mencipatakan pasangan-pasangan untukmu
dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

BAB I1

Dan janganlah kau iri hati terhadap karunia yang
telah dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas
sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang
mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah
sebagian dari karunia-Nya. Sungguh Allah Maha
Mengetahui segala sesuatul.

16

Wahai orang-orang yang beriman! Perihalah
dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka..

17

.Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu
adalah pakaian bagi mereka.
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PEDOMAN WAWANCARA

(KUA KECAMATAN PRAMBANAN)

1. Apayang dimaksud Program K etahanan K eluarga?

2. Apasgafaktor yang melatar belakangi Program Ketahanan Keluarga?

3. Siapasgayangikut andil dalam pelaksanaan kegiatan?

4. Apadasar dan tujuan adanya Program Ketahanan Keluarga?

5. Apa sga upaya-upaya yang dilakukan KUA Prambanan dalam Program
Ketahanan Keluarga?

6. Bagamana mekanisme pelaksanaan programnya ?

7. Apakah ada program konsultasi pasca pernikahan?

8. Bagamanaalurnya?

9. Apafaktor kendalayang dalam program ini?

10. Apafaktor pendukung yang dalam program ini?

11. Bagaimanahasil dari program ini?
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IDENTITY

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Nomor KTM

Agama

Nomor HP

Status

Email

FORMAL EDUCATION

MIM KALIBENING

CURRICULLUM VITAE

. Artado

: Talangpadang, 11 Januari 1997

: Laki-laki

: Ds. Kaibening, Kec. Talang Padang, Kab. Tanggamus, Lampung
: 14350020

> Islam

: 0895332682859

: Mahasiswa

: artadouin@gmail.com

(2002-2008)

MTsSN MODEL TALANG PADANG (2008-2011)
MAN 1 MODEL BANDAR LAMPUNG (2011-2014)
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA (2014-Sekarang)
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